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ABSTRAK 
 

Artikel ini membahas kecurangan dalam praktik jual beli berdasarkan kajian terhadap 
Surah al-Muthaffifin ayat 1–3 dalam perspektif etika bisnis ekonomi Islam. Ayat-ayat 
tersebut mengandung peringatan keras dari Allah terhadap para pelaku curang dalam 
timbangan dan takaran. Artikel ini menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif 
dan analisis tafsir. Sumber informasi diambil dari al-Quran, al-Hadits, artikel-artikel 
ilmiah, dan buku-buku ekonomi Islam. Artikel ini menegaskan bahwa kejujuran dan 
tanggung jawab sosial dalam bisnis merupakan fondasi utama dalam menciptakan 
sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Islam mengajarkan etika bermuamalah 
dengan menekankan pada kejujuran, keadilan, dan amanah sebagai prinsip utama 
dalam transaksi ekonomi. Kecurangan yang dimaksud QS. Al-Muthaffifin ayat 1-3 
tersebut tidak hanya terbatas pada pengurangan takaran, tetapi juga mencakup bentuk-
bentuk penipuan modern seperti manipulasi kualitas, label palsu, serta promosi yang 
menyesatkan. Artikel ini juga mengaitkan nilai-nilai Qur’ani tersebut dengan realitas 
ekonomi saat ini serta solusi Islam terhadap maraknya kecurangan dalam perdagangan.  

 
Kata Kunci: kecurangan, jual beli, al-Mutaffifin, etika ekonomi Islam, muamalah 

 
 

 تجريدي 
 

من  3-1فين الآيات طفيناقش هذا المقال الاحتيال في ممارسة البيع والشراء بناء على دراسة سورة الم

الاقتصادية الإسلامية. تحتوي هذه الآيات على تحذير صارم من الله ضد منظور أخلاقيات الأعمال 

الغشاشين في المقاييس. تستخدم هذه المقالة طرقا ذات نهج نوعي وتحليل تفسيري. مصدر 

المعلومات مأخوذ من القرآن الكريم والحديث والمقالات العلمية وكتب الاقتصاد الإسلامي. تؤكد هذه 

الأسس الرئيسية في إنشاء نظام ي مسؤولية الاجتماعية في الأعمال التجارية هالمقالة أن الصدق وال

لة من خلال التأكيد على الصدق والعدالة عامالمفي اقتصادي عادل ومستدام. يعلم الإسلام أخلاقيات 

من  لا تقتصر 3-1الآيات  والثقة كمبادئ رئيسية في المعاملات الاقتصادية. الاحتيال الذي أشارت إليه

المثاففين على تقليل الجرعة فحسب ، بل تشمل أيضا أشكالا حديثة من الاحتيال مثل التلاعب بالجودة 

والتسميات المزيفة والترقيات المضللة. يربط هذا المقال أيضا القيم القرآنية بالواقع الاقتصادي 

 .الحالي وكذلك الحلول الإسلامية للاحتيال المتفشي في التجارة

 

 عاملةفين، الأخلاق الاقتصادية الإسلامية، المفالاحتيال، البيع والشراء، المط  احية:الكلمات المفت
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PENDAHULUAN 

Islam memiliki ajaran yang menyeluruh dan sempurna. Ajaran Islam mencakup seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk bidang ekonomi dan muamalah. Ajaran Islam 

tidak hanya menuntun umatnya dalam aspek ibadah ritual saja, namun juga 

memberikan pedoman dalam hubungan sosial termasuk transaksi dalam ekonomi. 

Salah satu bentuk muamalah yang paling umum dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari umat adalah aktivitas jual beli. Islam membolehkan bahkan menganjurkan jual 

beli selama dilakukan dengan cara yang halal, jujur, saling ridho, dan tidak 

merugikan salah satu pihak (Albar et al., 2023; Dzuhayatin, 2020; Fataron, 2022; 

Ibrahim, 2021; Rokan, 2015). 

Ajaran Islam dalam etika jual beli menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, 

keadilan, dan amanah. Nilai-nilai ini merupakan prinsip fundamental yang wajib 

dijunjung tinggi dalam setiap transaksi ekonomi (Aditya & Utomo, 2024; 

Akhtyamova et al., 2015; Amin et al., 2014; Aviva et al., 2024; Dinhi et al., 2025; 

Fataron, 2022; Ihwanudin et al., 2024; Mansour et al., 2015; Rokan, 2015). Namun, 

seiring berkembangnya zaman dan meningkatnya tekanan ekonomi, banyak pelaku 

usaha yang tergoda untuk melakukan kecurangan demi meraih keuntungan lebih 

besar. Bentuk-bentuk kecurangan ini sangat beragam, mulai dari pengurangan 

takaran dan timbangan, penyembunyian cacat barang, manipulasi harga, hingga 

penipuan informasi dalam perdagangan konvensional maupun digital (Dzikri & 

Utomo, 2024; Nasyiah, 2014).  

Artikel ini mempelajari kecurangan yang disebutkan dalam al-Qur’an surah 

al-Mutaffifin ayat 1–3 yang secara eksplisit menyoroti perilaku curang dalam 

menakar dan menimbang. Ayat ini tidak hanya menekankan larangan teknis, tetapi 

juga memperkuat dimensi moral dan spiritual dari transaksi ekonomi. Islam 

memandang bahwa proses dan cara dalam jual beli sama pentingnya dengan barang 

yang diperjualbelikan. Artikel ini juga menganalisis bentuk-bentuk kecurangan 

kontemporer dan menelaah bagaimana etika Islam memberikan solusi atas 

fenomena tersebut. 
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METODE 

Penulis artikel menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengungkap informasi-informasi dari studi pustaka (library research). Sumber informasi 

diambil dari al-Quran, al-Hadits, artikel-artikel dalam jurnal ilmiah, dan buku-buku ekonomi 

Islam yang membahas etika muamalah (jual-beli) juga perilaku curang dengan bantuan 

mesin kecerdasan (Utomo, 2023). Sumber utama dalam penelitian ini adalah al-Qur'an, 

khususnya Surah al-Muthaffifin ayat 1–3. Penafsiran ayat dilakukan dengan merujuk pada 

beberapa kitab tafsir klasik dan kontemporer. Selain itu, referensi dari ulama dan pemikir 

ekonomi Islam juga digunakan untuk mengkaji prinsip-prinsip etika ekonomi Islam yang 

relevan dengan tema penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content 

analysis), yaitu dengan mengkaji kandungan makna ayat secara mendalam dan 

mengaitkannya dengan realitas sosial ekonomi saat ini. Analisis dilakukan secara induktif 

dan normatif, dengan tujuan menggali nilai-nilai etis dalam ayat al-Qur’an serta relevansinya 

dalam praktik jual beli modern. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai bagaimana Islam memandang perilaku kecurangan dalam 

transaksi ekonomi serta solusi yang ditawarkan untuk mewujudkan sistem perdagangan 

yang adil, jujur, dan berkah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Surah al-Muthaffifin ayat 1–3 merupakan kecaman terhadap perilaku curang dalam 

transaksi ekonomi, terutama dalam hal timbangan dan takaran. Bunyi ayatnya sebagai berikut: 

  

ينَْ   فِّ ِّلْمُطَف ِّ ينَْ اِّذَا اكتَْالُوْا عَلَى النَّاسِّ يَسْتَوْفُوْنَ    وَيلٌْ ل  رُوْنَ    الَّذِّ زنَُوْهُمْ يُخْسِّ   وَاِّذَا كاَلُوْهُمْ اَوْ وَّ

"Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! (Yaitu) orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka 

menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi" (TQS. Al-Muthaffifiin 83: Ayat 1-3). 

 

Allah SWT membuka surah ini dengan kata “wailun,” yang artinya: kecelakaan, azab, atau 

nama lembah di neraka yang disediakan khusus bagi pelaku kecurangan. Ayat ini 

mengandung peringatan serius tentang konsekuensi tindakan curang dalam jual beli. 

Perilaku yang dikritik ayat ini tidak terbatas aspek fisik timbangan dan takaran, tapi juga 

menyangkut mental tidak adil, egois, tidak peduli pada hak orang lain.  
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Kandungan Ayat: Relevansinya dengan Bisnis Modern 

Perdagangan di kapitalisme global merambah hampir seluruh wilayah hingga ke pelosok 

dunia. Perdagangan semacam ini meniscayakan penggunaan sarana modern berupa 

tekhnologi digital untuk memudahkan transaksi. Pada akhirnya peluang terjadinya berbagai 

bentuk kecurangan dalam jual beli di era modern ini pun semakin berkembang luas. 

Praktik curang tidak lagi terbatas pada pengurangan timbangan, tetapi juga berupa fraud 

online, manipulasi ulasan pelanggan, hoax marketing, hingga praktik bait and switch. Semua 

ini merupakan bentuk modern dari tathfif, yaitu mengurangi hak konsumen melalui cara-

cara yang tidak transparan dan menipu (Alim, 2021; Dakhoir, 2018; Pramudyo, 2014; Rokan, 

2015; Runtu et al., 2018; R. Syahputra, 2019). 

Transformasi bisnis dari pasar tradisional menjadi pasar modern riskan terjadi 

berbagai kecurangan. Pergeseran moral dan etika bisnis juga niscaya terjadi seiring dengan 

mengalirnya aset kekayaan atau kumpulan modal kepada pihak yang kuat. Utomo (2022) 

dalam studinya menjelaskan perubahan perilaku etis perdagangan ini juga terjadi di Pasar 

Beringharjo Yogyakarta. Pasar Beringharjo sebagai representasi pasar rakyat, pada masa 

awal berdirinya adalah pasar Kasultanan Yogyakarta yang kemudian terpengaruh oleh 

kapitalisme sejak masuk penjajah Belanda. Pasar ini adalah pasar syariah yang ada di 

ekosistem kapitalisme (Herliana, 2015b, 2015a; Leonarde & Dwi, 2021; Octavia & Herliana, 

2017; Pramana, 2019; Rais, 2016; Rifai & Utomo, 2023; Saraswati & Suadi, 2020; Sari & 

Rinofah, 2019; Syihab et al., 2022).  

Penerapan prinsip ekonomi Islam dalam perilaku bisnis dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen, loyalitas, serta mencegah terjadinya konflik antara produsen dan 

konsumen. Muhammad (2015) menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi Islam 

dalam bisnis mengundang kemaslahatan, tidak ada unsur curiga akibat khawatir dicurangi. 

Prinsip ishlah, maslahah, dan adanya hisbah (pengawasan moral) merupakan mekanisme 

internal dalam ekonomi Islam yang berfungsi menjaga transparansi, tanggung jawab, dan 

keadilan dalam perdagangan (Fathoni, A, 2020; Hakim, 2015; Oran, 2010; Subhan, 2017; 

Suwandi et al., 2018). Kecurangan juga dapat menurunkan indeks integritas bisnis dalam 

skala nasional. Menurut laporan Transparency International, negara dengan praktik dagang 

yang tidak jujur cenderung mengalami stagnasi ekonomi akibat rendahnya kepercayaan 

publik terhadap sektor usaha. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang menegaskan bahwa 

keberkahan rezeki sangat ditentukan oleh kejujuran dan niat baik dalam muamalah. 
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Relevansi Surah al-Mutaffifin dalam kehidupan ekonomi kontemporer sangat jelas. 

Meskipun konteksnya telah berubah, prinsip dasar yang terkandung dalam ayat ini tetap 

relevan, karena kecurangan dalam jual beli tidak akan pernah membawa kebaikan, baik untuk 

individu maupun untuk masyarakat. Bahkan dalam sistem ekonomi modern, dengan adanya 

globalisasi dan teknologi, kecurangan dalam transaksi bisa menyebar dengan cepat dan sulit 

dikendalikan. Oleh karena itu, kesadaran untuk menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 

setiap aspek ekonomi menjadi semakin penting untuk menjaga integritas pasar dan 

menciptakan ekonomi yang adil. 

 

Etika Bisnis Ekonomi Islam sebagai Solusi 

Praktik-praktik kecurangan dalam perdagangan dewasa ini, seperti manipulasi kualitas 

produk, pengemasan menyesatkan, serta penyalahgunaan promosi dan iklan, memiliki 

esensi yang sama dengan yang disebutkan dalam Surah al-Mutaffifin. Perilaku semacam ini 

dapat merusak kepercayaan konsumen, menciptakan ketidakadilan, serta menyebabkan 

kerugian ekonomi yang berkelanjutan. Islam, melalui ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, dengan 

jelas menegaskan bahwa keuntungan yang diraih melalui cara-cara curang tidak akan 

memberikan kebahagiaan dan keberkahan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Penting untuk dipahami bahwa ajaran Islam tidak hanya mencakup aspek hukum dan 

ekonomi, tetapi juga nilai-nilai moral dan etika yang harus diterapkan dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia usaha. Etika ekonomi Islam menekankan pentingnya 

kejujuran (ṣidq), keadilan (‘adālah), amanah (kepercayaan), dan ihsān (berbuat baik) dalam 

setiap transaksi. Nilai-nilai ini harus dijunjung tinggi oleh setiap pelaku ekonomi agar 

tercipta sistem perdagangan yang tidak hanya menguntungkan secara materi, tetapi juga 

memberikan keberkahan dan manfaat sosial bagi masyarakat luas. 

Penerapan etika ekonomi Islam yang berdasarkan pada nilai-nilai al-Qur'an dan hadis 

akan memberikan dampak yang positif terhadap masyarakat. Ini akan mengarah pada 

terciptanya pasar yang lebih transparan, di mana para pelaku usaha bersaing secara sehat 

dan jujur, serta memastikan bahwa hak setiap individu dijaga dengan adil. Selain itu, dengan 

mempraktikkan prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dalam transaksi, pelaku usaha juga 

akan memperoleh keberkahan dalam usaha mereka, yang pada gilirannya akan membawa 

keuntungan yang lebih stabil dan berkelanjutan, baik dalam konteks dunia maupun akhirat. 
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Etika ekonomi Islam menekankan bahwa aktivitas ekonomi bukan sekadar 

pertukaran barang dan jasa, tetapi juga merupakan ibadah dan pertanggungjawaban moral di 

hadapan Allah SWT (Hamid & Zubair, 2019; Ningsih, 2017; Putritama, 2018; Roziq, 2010; 

Syariffudin & Syahputri, 2017). Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk 

menyeimbangkan antara pencapaian keuntungan dan integritas spiritual. Islam tidak 

melarang keuntungan, tetapi menentang cara-cara yang merugikan pihak lain. Menurut 

Syamsuddin (2020), etika bisnis Islam menawarkan pendekatan holistik yang mencakup tiga 

elemen utama: kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Implementasi prinsip-prinsip 

ini dapat dilakukan melalui edukasi ekonomi Islam sejak dini, penerapan regulasi berbasis 

nilai syariah, serta penguatan fungsi pengawasan internal seperti lembaga hisbah atau audit 

syariah dalam bisnis. Muttaqin (2016) menegaskan bahwa Islam menyediakan perangkat 

hukum dan etika yang lengkap untuk menghindari kecurangan, seperti larangan gharar 

(ketidakjelasan), najasy (penipuan dalam tawar-menawar), dan taghrir (membuat kesan 

palsu). Oleh karena itu, pelaku bisnis yang menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasar tidak 

hanya akan terhindar dari praktik curang, tetapi juga akan memperoleh keberkahan dalam 

usahanya (Kalimullina & Orlov, 2020; Marzuki et al., 2018; Muhsinat, 2016; Waharini & 

Purwantini, 2018; Widyastuti et al., 2020) 

 

Dampak Sosial dan Spiritual Kecurangan 

Selain kerugian material, kecurangan juga memiliki dampak sosial dan spiritual yang 

merusak. Dalam jangka panjang, praktik kecurangan akan melemahkan kepercayaan sosial 

(social trust), memperbesar kesenjangan ekonomi, dan mempercepat degradasi moral. 

Secara spiritual, pelaku kecurangan akan kehilangan keberkahan rezeki dan terancam azab 

sebagaimana disebutkan dalam Surah al-Muthaffifin. Sebuah hadis Nabi SAW menyebutkan : 

"Barang siapa menipu kami, maka ia bukan golongan kami" (HR. Muslim). Hadis ini 

mempertegas bahwa Islam memisahkan identitas keumatan dari perilaku menipu. Artinya, 

pelaku kecurangan telah mencederai prinsip fundamental ukhuwah dan kejujuran yang 

menjadi dasar masyarakat Islam (An-Nabhani, 2010; Fathoni, A, 2020; Ibrahim, 2021; 

Iswanto, 2022; Suwandi et al., 2018). 

 

 

 

 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE


 

82 

 

JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL: 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl : 02 Juni 2025 

Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl : 17 Juni 2025 

Vol. 3, No. 3, Juli-September 2025, Hal. 76-86 Diterbitkan tgl : 01 Juli 2025 

 

KESIMPULAN 

Surah al-Mutaffifin ayat 1–3 menyampaikan kecaman yang sangat keras terhadap praktik 

kecurangan dalam jual beli, khususnya terkait dengan pengurangan takaran dan timbangan. 

Allah SWT dengan tegas mengingatkan bahwa perbuatan curang seperti ini tidak hanya 

merugikan pihak yang menjadi korban, tetapi juga dapat mendatangkan akibat buruk bagi 

pelaku di dunia dan akhirat. Dalam konteks zaman Nabi Muhammad SAW, kecurangan sering 

terjadi dalam bentuk penipuan ukuran timbangan untuk mengambil keuntungan lebih, 

namun prinsip yang terkandung dalam ayat tersebut tetap relevan hingga saat ini, bahkan 

dalam transaksi modern yang lebih kompleks. Secara keseluruhan, Surah al-Mutaffifin 

memberikan pedoman yang sangat jelas bagi umat Islam untuk tidak terjebak dalam 

praktik-praktik curang yang hanya menguntungkan sesaat. Sebaliknya, Islam mengajarkan 

bahwa keberhasilan dalam jual beli harus dicapai dengan cara yang jujur, adil, dan 

berdasarkan pada prinsip amanah. Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, kita dapat 

mewujudkan sistem ekonomi yang tidak hanya efisien dan produktif, tetapi juga 

membawa manfaat bagi seluruh umat manusia, sesuai dengan tujuan syariat Islam yang 

lebih besar, yaitu mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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